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SUMMARY 

NURIL AZMI PURWITASARI. Isolation, Characterization of White Oyster 

Mushroom (Pleurotus ostreatus) Using Mea Media and Its Growth in Baglogs 

(Supervised by: ABU UMAYAH and RAHMAT PRATAMA). 

 

The development of white oyster mushrooms (Pleurotus ostreatus) (Jacq. 

Fr.) Kumm) is widely developed in Indonesia. Oyster mushroom cultivation is 

one of the export commodities to meet food needs. Indonesia has a tropical 

climate that is very supportive for mushroom cultivation, so Indonesia has the 

potential as a producer of edible mushrooms. Oyster mushrooms have high 

economic value. White oyster mushrooms are plants that do not have chlorophyll, 

grow on soft wood, and obtain food from the remains of organic matter. Oyster 

mushroom cultivation (Pleurotus sp.) requires an appropriate environment for the 

development of these mushrooms using planting media. Oyster mushroom media 

can be such as straw media or sawdust media. South Sumatra oyster mushroom 

cultivation uses sawdust media for 57.90% white oyster mushroom cultivation, 

straw media as an alternative to 100% white oyster mushroom cultivation. 

This research was conducted at the Phytopathology Laboratory, Department 

of Plant Pests and Diseases, Plant Protection Study Program, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatra. Oyster mushroom 

observations were carried out in Payakabung Village, Ogan Ilir Regency, 

Indralaya. This research was conducted at the Phytopathology Laboratory, 

Department of Plant Pests and Diseases, Plant Protection Study Program, Faculty 

of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatra. Oyster mushroom 

observations were carried out in Payakabung Village, Ogan Ilir Regency, 

Indralaya. The research method used in this study used purposive sampling 

method which was carried out with 40 glass bottles containing corn groats, bran, 

and acacia sawdust as oyster mushroom seed media observed for 5 days which 

were placed in an incubator (20-25⁰C) and storage box (26-30⁰C), as well as 
baglog making using sawdust from various types of wood, namely rubber sawdust 

(Control Treatment) and acacia sawdust (Treatment 2). 

The development of oyster mushrooms in the first stage is characterized by 

the formation of fruiting bodies with a length range of 6.5 cm and reaching a 

diameter range of 15 cm at 40 days. The stalks and hoods of oyster mushrooms 

are yellowish white in color. Average growth of oyster mushroom hyphae on 

MEA media. Observations showed that oyster mushroom isolates on MEA 1 

media (fresh oyster mushroom fruiting bodies) had long hyphal growth and MEA 

2 (farmers' seeds) had fast hyphal growth. 
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RINGKASAN 

NURIL AZMI PURWITASARI. Isolasi, Karakterisasi Jamur Tiram Putih 

(Pleurotus Ostreatus) Menggunakan Media Mea dan Pertumbuhannya di Baglog 

(Dibimbing oleh ABU UMAYAH dan RAHMAT PRATAMA). 

Perkembangan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) (Jacq. Fr.) Kumm) 

banyak dikembangkan di Indonesia. Budidaya jamur tiram merupakan salah satu 

yang menjadi komoditas ekspor memenuhi kebutuhan pangan. Indonesia memiliki 

iklim tropis sangat mendukung untuk budidaya jamur, sehingga Indonesia 

berpotensi sebagai produsen jamur konsumsi (Edible mushroom)(Auhor). Jamur 

tiram memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Jamur tiram putih merupakan 

tumbuhan yang tidak berklorofil, tumbuh di kayu-kayu lunak, dan memperoleh 

makanan dari sisa-sisa bahan organik. Budidaya jamur tiram (Pleurotus sp.) 

memerlukan lingkungan yang sesuai untuk perkembangan jamur tersebut dengan 

menggunakan media tanam. Media jamur tiram dapat berupa seperti media jerami 

atau media serbuk kayu. Budidaya jamur tiram Sumatera Selatan menggunakan 

media serbuk kayu untuk budidaya jamur tiram putih 57,9%, media jerami sebagai 

alternatif budidaya jamur tiram putih 100%.  

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi, Jurusan Hama 

Penyakit Tumbuhan, Prodi Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya Indralaya, Sumatera Selatan. Pengamatan jamur tiram dilaksanakan di 

Desa Payakabung Kabupaten Ogan Ilir, Indralaya. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Fitopatologi, Jurusan Hama Penyakit Tumbuhan, Prodi Proteksi 

Tanaman Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Indralaya, Sumatera Selatan. 

Pengamatan jamur tiram dilaksanakan di Desa Payakabung Kabupaten Ogan Ilir, 

Indralaya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling yang dilakukan dengan 40 botol kaca yang berisi 

jagung menir, dedak, dan serbuk kayu akasia sebagai media benih jamur tiram 

yang diamati selama 5 hari sekali yang diletakkan pada inkubator (20-25⁰C) dan 
box penyimpanan (26-30⁰C), serta pembuatan baglog menggunakan serbuk kayu 
dari berbagai macam jenis kayu yaitu serbuk kayu karet (Perlakuan Kontrol) dan 

serbuk kayu seru (Perlakuan 2). 

Perkembangan jamur tiram pada tahap pertama ditandai dengan 

terbentuknya tubuh buah dengan kisaran panjang 6,5 cm dan mencapai diameter 

kisaran 15 cm pada 40 hari. Tangkai dan tudung jamur tiram berwarna putih 

kekuningan. Pertumbuhan rata-rata hifa jamur tiram pada media MEA. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa isolat jamur tiram pada media MEA 1 (tubuh 

buah jamur tiram segar) memiliki pertumbuhan hifa lama dan MEA 2 (benih 

petani) memiliki pertumbuhan hifa cepat. 

 

Kata Kunci: Jamur Tiram, Media MEA, dan Serbuk Kayu.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Proses budidaya jamur tiram terdiri dari empat tahapan yaitu pembuatan biakan 

murni, biakan induk, induk, dan bibit produksi. Kultur murni (F0) bibit yang 

diperoleh dari jamur tiram segar pilihan yang dapat digunakan (fresh) dan baik untuk 

digunakan, kemudian mengambil bagian tubuh buah jamur indukan untuk ditanam 

(Suparti & Yusron, 2017). Jamur kemudian diisolasi dalam kondisi steril. Isolasi 

dilakukan pada cawan petri yang berisi media Malt extract Agar (MEA), setelah itu 

spora berkecambah menjadi hifa yang kemudian membentuk menjadi miselium 

(Lestari et al., 2019). Bibit (F1) merupakan bibit turunan dari F0, yaitu media yang 

berbahan dasar biji-bijian. Media yang memberikan hasil terbaik untuk menghasilkan 

jamur tiram F1 adalah benih jagung. Bibit F2 (bibit produksi) ditanam atau 

diinokulasikan ke dalam baglog sebagai media tumbuh tubuh buah jamur tiram 

(Badarina et al., 2023).  

Perkembangan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) (Jacq. Fr.) Kumm) 

banyak dikembangkan di Indonesia. Budidaya jamur tiram merupakan salah satu 

ekspor untuk memenuhi kebutuhan pangan (Fadlullah & Ma’ruf, 2023). Indonesia 

berpotensi menjadi penghasil jamur pangan (Edible mushroom) karena memiliki 

iklim tropis yang sangat cocok untuk budidaya (Ramadhani & Chrismawan, 2020).  

Jamur konsumsi adalah makananan yang terkenal oleh Masyarakat sekitar yang 

banyak manfaat karena rendah kalori, karbohidrat, lemak, dan natrium (serta tidak 

mengandung kolesterol). Salah satu jamur pangan yang dapat dimakan adalah jamur 

tiram yang dapat dibudidayakan di Indonesia (Widyastuti & Tjokrokusumo, 2022). 

Jamur tiram mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. Jamur tiram putih merupakan 

tumbuhan yang bebas klorofil, tumbuh di kayu-kayu lunak, dan memperoleh 

makanan dari sisa-sisa bahan organik (Canti et al., 2022). Rendahnya konsumsi jamur 

perkapita di Indonesia (0,18 kg) dan produktivitas jamur perkapita yang menjadi 
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tantangan terbesar dan memerlukan pengembangan lebih lanjut (Machfudi et al., 

2021).  

 Budidaya jamur tiram (P. ostreatus) memerlukan lingkungan yang sesuai 

untuk perkembangan jamur tersebut dengan menggunakan media tanam. Media jamur 

tiram tersedia dalam bentuk serbuk kayu gergaji. Budidaya jamur tiram yang berada 

di Sumatera Selatan media serbuk gergaji digunakan untuk membudidayakan jamur 

dengan ukuran 57,9%, dan media jerami sebagai pengganti bahan untuk membuat 

jamur 100% (Nunilahwati & Syafrullah, 2020). Bahan utama yang berperan adalah 

media tanam, biasanya berupa serbuk kayu karet. Untuk menggunakan substrat 

Jerami yang berkualitas baik untuk membudidayakan tiram harus bebas dari hama 

yang menyerang (Jayanti et al., 2023). Dalam tahap penguraian adalah cara untuk 

mengurangi hama. Penguraian dapat dilakukan dengan memasukkan bahan membuat 

F1 maupun baglog ke dalam plastic pp tertutup dan didiamkan selama ±5-9 hari. 

Proses penguraian serbuk didalam plastik pp suhu akan meningkat (Susilo et al., 

2021).    

Indralaya merupakan salah satu dari 16 Kecamatan yang ada di Kabupaten 

Ogan Iliir yang mayoritas penduduknya berpotensi sebagai petani. Tidak semua 

petani dapat memproduksi dan menyiapkan jamur, petani yang serius ingin memulai 

usaha jamur tiram harus bisa mencari benih sendiri agar bisa mendapatkan 

keuntungan lebih besar. Dilihat dari masyarakat yang melakukan aktifitas yang 

produktif, budidaya jamur tiram putih menjadi alternatif untuk dikembangkan (Nazip 

& Santri, 2015). Dalam budidaya jamur tiram yang diperoleh dari Payakabung 

Kecamatan Indralaya Utara, para petani jamur tersebut membedakan tempat untuk 

melakukan budidaya jamur tiram, seperti tempat pembibitan, sterilisasi, inkubasi, dan 

pemanenan. Dalam pembibitan dan pemanenan dilakukan di satu tempat yaitu 

kumbung. Sterilisasi are dan area kultur dilakukan secara terpisah, namun sterilisasi 

terdiri dari dua yang dilakukan dalam sterlisasi yaitu sterilisasi baglog dan sterilisasi 

bibit. Dalam masa inkubasi didiamkan selama 1x24 jam (Iskandar, 2023).  
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1.2.   Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bisa memperoleh kultur murni (F0) di media MEA pada cawan 

petri.  

2. Bagaimana karakterisasi (F1) turunan dari (F0) untuk ditumbuhkan pada 

media baglog. 

3. Bagaiamana karakterisasi morfologi tubuh buah yang tumbuh pada bibit 

produksi (F2).  

  1.3.  Tujuan  

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk medapatkan kultur murni (F0) di media MEA pada cawan petri. 

2. Untuk mendapatkan karakterisasi (F1) turunan dari (F0) untuk ditumbuhkan 

pada media baglog. 

3. Untuk mendapatkan karakterisasi morfologi tubuh buah yang tumbuh pada 

bibit produksi (F2).  

 

 1.4.   Hipotesis  

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Isolasi kultur murni (F0) dalam media MEA pada cawan petri berhasil 

dilakukan. 

2. F1 turunan dari F0 yang akan ditumbuhkan pada media baglog. 

3. Karakterisasi morfologi tubuh buah yang tumbuh pada bibit produksi (F2) 

diperoleh. 

 1.5.  Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pembaca 

mengenai bagaimana cara membudidayakan jamur tiram mulai dari tahap pembuatan 

media MEA, isolasi pada media cawan, pembuatan bibit, budidaya pada baglog.  
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